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1. “Dakwah melalui media sosial sangat bagus digunakan sebagai media dakwah alternatif, khususnya untuk menjangkau khalayak muda yang lebih banyak berinteraksi dengan media sosial dalam kehidupan kesehariannya. Melalui perantaraan media sosial, dakwah akan sangat mudah masuk ke dalam kehidupan pengguna media sosial.”
2. “Pemanfaatan media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram dan lain sebagainya sangat bagus bagi pengembangan dakwah karena dengan perantaraan media sosial, dakwah dapat menembus seluruh lapisan masyarakat tanpa batasan usia sepanjang mereka aktif di media sosial. Hal ini memberikan ruang baru bagi dakwah Islamiyah dalam masyarakat modern.”
3. “Pemanfaatan media sosial untuk berdakwah adalah satu bentuk dari modernisasi dakwah. Dakwah dalam bentuk lisan, tulisan, secara visual atau audio visual.”
4. “Di media sosial banyak sekali konten-konten dakwah yang ditemukan baik dalam bentuk tulisan, lisan, audio, maupun video.”
5. “Dakwah melalui media sosial sesungguhnya sangat baik karena lebih merupakan langkah memanfaatkan kemajuan teknologi untuk hal-hal positif. Meskipun demikian, dakwah melalui media sosial itu seringkali menimbulkan masalah utamanya yang disebabkan oleh perbedaan pandangan keagamaan. Terjadi perang komentar yang terkadang justru bertentangan dengan hal-hal pokok yang diperbincangkan.”
6. “Pada dasarnya saya suka bila media sosial juga dimanfaatkan untuk hal-hal positif seperti menyebarkan pesan-pesan dakwah. Meskipun demikian saya tidak suka dengan permasalahan yang timbul dalam kaitannya dengan dakwah di media sosial. Masalah itu antara lain seperti materi dakwah yang tidak focus dan bercampur dengan unsure lain di luar dakwah, saling menghakimi berdasarkan organisasi atau paham keagamaan yang dipegang.”
7. “Penyampaian ajaran Islam melalui media sosial adalah suatu hal yang sangat bagus, namun sayangnya hal ini terkadang menjadikan masyarakat menjadi malas mencari sumber asli ajaran Islam, masyarakat hanya ikut-ikutan suatu hal yang belum tentu benar.”
8. “Dalam hal keagamaan, masyarakat menjadi terlalu mengandalkan media sosial tanpa mau melakukan usaha verifikasi atas apa yang disampaikan. Mereka tidak mau belajar lebih tekun dari sumber aslinya. Konten-konten yang tidak terverifikasi tetapi disebar luaskan terus menerus dan terkadang menyerang pihak tertentu.”
9. “Pemanfaatan media sosial sebagai wahana untuk berdakwah tentu sangat baik adanya, namun bila dakwah melalui media sosial banyak menimbulkan masalah pada akhirnya orang akan antipati atau benci terhadap dakwah itu sendiri. Mereka hanya akan melihat dakwah melalui media sosial itu hanya menimbulkan permusuhan atau perpecahan di kalangan umat Islam. Sehingga justru akan merusak citra Islam itu sendiri.”
10. “Perpecahan yang sering timbul dalam kaitannya dengan dakwah di media sosial sesungguhnya buruk bagi dakwah bahkan bagi Islam itu sendiri. Dakwah itu seharusnya semakin membuat orang yang menerimanya memiliki kesadaran agama yang lebih baik dan bukan semakin membuat umat Islam terpecah belah. Hal ini menunjukkan akhlak buruk orang Islam yang berdakwah di media sosial, dan pada akhirnya akan memperburuk citra Islam secara keseluruhan.”
11. “Dakwah dengan perantaraan media sosial sangat diharapkan untuk dapat menunjang perkembangan dakwah Islamiyah utamanya di era modern ini. Namun bila melihat problematika yang timbul dalam dakwah di media sosial mengkhawatirkan karena selain merusak citra Islam itu sendiri, juga tidak baik untuk masa depan dakwah itu sendiri karena orang akan memandang buruk dakwah itu sendiri, baik yang disampaikan melalu media sosial maupun dakwah secara keseluruhan.”


